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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui apakah sumber daya manusia dan
teknologi informasi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan
PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh yang berjumlah 27 orang. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, bahwa Nilai konstanta sebesar 3,197, Koefesien Determinasi
(R?) sebesar 0,609 artinya sebesar 60,9 % perubahan-perubahan dalam variabel terikat (kuaitas
laporan keuangan) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam Faktor-faktor yang
mempengaruhinya seperti sumber daya manusia dan teknologi informasi. hipotesis menunjukkan
P value X1 sebesar 0,000 (P vaue < 0,05), maka Ha diterima (Ho, ditolak). Artinya sumber daya
manusia secara parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen
(Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

KataKunci : Sumber Daya Manusia Dan Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

PT. Taspen berkewgiban mempublikasikan informas berdasarkan laporan keuangan
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian, informasi yang dipublikasikan tersebut
dapat dimanfaatkan oleh para pemakai. Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut
dapat dipahami, dipercaya dan digunakan oleh pemakai informas tersebut (Andriani, 2010).
Akuntabilitas publik merupakan suatu pertanggungjawaban oleh pemegang amanah mengenai
segala aktivitas-aktivitas organisasi yang telah dilaksanakannya kepada pemberi amanah terkait
masalah informasi laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan organisasi. Para pengguna laporan keuangan
menuntut pemerintah daerah untuk menyediakan informasi laporan keuangan yang bersifat
akuntabilitas dan transparan. Informasi laporan keuangan yang memiliki nilai kebermanfaatan
adalah laporan keuangan yang memiliki karakterisitik kualitatif yang digunakan sebagal tolak
ukur secara normatif yang dapat membantu informasi akuntansi dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengena posisi keuangan dan
transaksi-transaks yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. Laporan keuangan adalah
produk akhir dari proses akuntansi yang telah dilakukan. Laporan keuangan organisasi sektor
publik merupakan komponen penting untuk menciptakan akuntabilitas sektor publik. Sedangkan
Laporan keuangan pemerintah merupakan komponen penting dalam mewujudkan akuntabilitas

pengel olaan keuangan kepada publik. Adanya tuntutan yang semakin besar terhadap pel aksanaan



akuntabilitas publik menimbulkan implikasi bagi mangemen di instans pemerintah untuk
memberikan informasi kepada publik, salah satunya adalah informasi dalam laporan keuangan
(Mardiasmo, 2010:159). Fungsi informasi dalam laporan keuangan tidak akan memiliki manfaat
jika penygjian dan penyampaian informas keuangan tersebut tidak andal. Keandalan informasi
laporan keuangan merupakan wujud pertanggungjawaban pengel olaan keuangan publik. Laporan
keuangan merupakan media bagi sebuah entitas dalam ha ini  pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya kepada publik. Pemerintah harus mampu
menyajikan laporan keuangan yang mengandung informasi keuangan yang berkualitas.

Kualitas informasi dalam |laporan keuangan tersebut sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia yang dimiliki dan didukung oleh sebuah teknologi informasi akuntansi yang handal
(Mustafa, 2011). Banyak pihak yang akan mengandalkan informasi dalam laporan keuangan
yang dipublikasikan oleh pemerintah daerah sebagal dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh
karena itu, informasi tersebut harus bermanfaat bagi para pemaka sama dengan mengatakan
bahwa informasi harus mempunyai nilai (Munawir, 2011).

Untuk menghasilkan Laporan Keuangan yang berkualitas dibutuhkan SDM yang
memahami dan kompeten dalam akuntans pemerintahan, keuangan daerah bahkan
organisasional tentang pemerintahan (Sutrisno, 2010). Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
kompetensi karyawan PT.Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh yang terlibat dalam
penyusunan laporan keuangan dalam hal ini Pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan
diarahkan pada peningkatan kompetensi yang dibutuhkan. Terbatasnya karyawan yang berlatar
belakang pendidikan bidang akuntansi menjadikan kurangnya pemahaman/penguasaan dalam

mengel ola keuangan daerah dengan baik dan benar (Wahyudi, 2014).



Sumber daya manusia adalah potensi dan merupakan aset modal (non material/non
finansial) di dalam organisasi, yang diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik
daam mewujudkan eksistensi organisasi. Laporan keuangan harus memiliki Sumber Daya
Manusia yang baik, laporan keuangan disusun oleh personel yang memiliki kompetensi di
bidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi (Soimah,2014). Kompetensi dapat
dilihat dari latar belakang pendidikan, pelatihan-pelatihan dan dari keterampilan yang dinyatakan
dalam pelaksanaan tugas (Winidiyaningrum, 2010:25).

Sumber daya manusia berfungsi sebagai pilar penyangga utama sekaligus penggerak roda
organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisas tersebut. Sumber
daya manusia merupakan faktor utama bagi keberlangsungan sebuah organisasi dan yang paling
menentukan dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia
yang dimaksud adalah orang-orang yang siap paka dan memiliki kemampuan dalam pencapaian
tujuan organisasi. Agar sumber daya manusia dalam organisas dapat lebih meningkatkan
kualitas (Winidyaningrum, 2010).

Aspek lain yang mempengaruhi kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah
adalah pemanfaatan teknologi informasi. Pemerintah dan pemerintah daerah berkewagjiban untuk
mengembangkan dan memanfaatkan kemguan teknologi informasi untuk meningkatkan
kemampuan mengelola keuangan, dan menyalurkan informasi keuangan kepada pelayanan
publik. Kemaguan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara luas,
maka dapat membuka peluang bagi berbagai pihak untuk mengakses, mengelola, dan
mendayagunakan informasi keuangan daerah secara cepat dan akurat. Dengan demikian PT.
Taspen dituntut harus memiliki sumber daya manusia yang baik dalam membuat |aporan

keuangan, karyawan harus memiliki kompetensi terhadap kemajuan teknologi.



Teknologi informasi selain teknologi komputer untuk pemrosesan dan penyimpanan
informasi, juga berfungsi sebagal teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi (Septiawan,
2017). Keseluruhan aktivitas organisasi pemerintah akan terlaksana apabila dilakukan secara
integra dengan pengendalian sesuai peraturan yang berlaku, antara lain kecepatan pemrosesan
transaksi dan penyiapan laporan, keakuratan perhitungan, penyimpanan data dalam jumlah besar,
biaya pemrosesan yang lebih rendah (Andriawi, 2010). Sumber daya manusia yang berkualitas
ditambah pemanfaatan teknologi informasi yang tepat diharapkan dapat membantu dan
memperlancar proses keandalan pelaporan keuangan daerah. Dengan demikian, laporan keungan
yang baik dan berkualitas dapat dihasilkan. Selain itu, pengendalian internal yang efektif dan
efisien juga diperlukan.

Sgjak diterbitkannya PP No 70 tahun 2015 tentang Jaminan Kecel akaan Kerja (JKK) dan
Jaminan Kematian (JKM) bagi Karyawan Aparatur Sipil Negara, PT TASPEN (PERSERO)
dipercaya untuk mengelola kedua program tersebut sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kesgjahteraan Aparatur Sipil Negara. Salah satu ciri laporan keuangan yang
berkualitas adalah dapat diandalkan yaitu laporan keuangan tersebut menygjikan informasi yang
sesuai dengan kondisikeuangan perusahaan yang sebenarnya. Dengan kata lain agar laporan
keuangantersebut dapat diandalkan maka harus terbebas dari salah sgji atau salahpencatatan yang
sifatnya material. Kualitas laporan keuangan dapat dilihat dariopini auditnya. Salah satu faktor
laporan keuangan yang berkualitas adalah adanya sumber daya manusia yang bak serta
penerapan teknologi informasi.

Berdasarkan uraiansebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judulPengaruh Sumber Daya Manusia Dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan Pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang penelitian, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Apakah sumber daya manusia dan teknologi informasi secara simultan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

2) Apakah sumber daya manusia secara parsia berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

3) Apakah teknologi informasi secara parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

1.3 Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah:

1) Untuk mengetahui apakah sumber daya manusia dan teknologi informasi secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Banda Aceh

2) Untuk mengetahui apakah sumber daya manusia secara parsial berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

3) Untuk mengetahui apakah teknologi informasi secara parsial berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

1.4 Manfaat Pendlitian

1.4.1 Manfaat Praktis



1) Memberikan masukan bagi karyawan PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh
dalammeningkatkan kinerja Karyawan.
2) Mampu memberikan informas kepada masyarakat mengenai kinerja karyawan PT. Taspen

(Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

1.4.2 Manfaat Teoritis

1) Menambah wawasan mengenai pengaruh sumber daya manusia dan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

2) Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sgenis dalam

ruang lingkup yang sama dimasa yang akan datang untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi objek penelitiaannya, ruang lingkup penelitian ini
yaitu dibatas hanya meneliti mengenai sumber daya manusia dan teknologi informasi
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang

Banda Aceh.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1) dalam Andriani (2010) laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disgjikan
dalam berbagai cara, seperti sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Menurut Harahap (2013:1) pengertian Laporan keuangan adalah media informasi yang
merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disgjikan dengan benar, informasi
tersebut sangat berguna bagi siagpa sgja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang
dilaporkan tersebut. Sedangkan menurut Karmila (2013:7) pengertian Laporan Keuangan adalah
laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu.

Menurut Mahmudi (2016:5) pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan labarugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.
Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas

perusahaan.



Pengertian diatas dapat dikatakan bahwa laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan laba rugi sertalaporan perubahan posisi keuangan dimana neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapa oleh
perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama periode tertentu dan laporan perubahan posis
keuangan yang disgjikan dalam bentuk laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas dan

laporan sumber dan penggunaan dana.

2.1.1.1 Tujuan Laporan Keuangan

Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan tentunya memiliki tujuan dan
manfaat. Ada beberapa tujuan laporan keuangan yang dikutip dari beberapa ahli yakni: Menurut
Fahmi (2012:5), tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak
yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka dalam satuan moneter.
Dengan adanya laporan keuangan yang disediakan pihak managemen perusahaan maka sangat
membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan, dan sangat berguna
dalam melihat kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagai alat untuk memprediksi kondisi
masa yang akan datang.

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (2009:3) menyatakan
bahwa : “tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi”.

Secara |lebih rinci Kasmir (2014:10), mengungkapkan bahwa |aporan keuangan bertujuan

untuk :



a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada
saat ini

b. Memberikan informas tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki
perusahaan pada saat ini

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu
periode tertentu

d. Memberikan informas tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam suatu periode tertentu

e. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan

modal perusahaan

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu perode

g. Memberikan informas tentang catatan-catatan atas |aporan keuangan.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan gambaran dan informasi yang jelas bagi para pengguna laporan
keuangan terutama bagi mangjemen suatu perusahaan. Manfaat dari adanya laporan ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam proses pengambilan keputusan demi

kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang.

2.1.1.2 Unsur-unsur Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan perusahaan tercermin dari laporan keuangan yang terdiri dari

beberapa unsur laporan keuangan. Seperti yang diungkapkan (Faristing, 2011) menjelaskan
bahwa ada tiga bentuk Iaporan keuangan yang pokok yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
yaitu Neraca, laporan rugi laba dan laporan aliran kas. Secara lengkap menurut Kasmir
(2014:28), menyebutkan ada lima yang termasuk ke dalam unsur atau komponen laporan
keuangan yakni:
1. Neraca

Laporan sistematis tentang aktiva hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat

tertentu. Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan
modal.



Laporan Laba Rugi

Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya laba rugi yang diperoleh oleh suatu
perusahaan selama periode tertentu.

Laporan Perubahan Modal

Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau penurunan aset bersih atau
kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut
dan harus diungkapkan dalam |aporan keuangan.

Laporan Arus Kas

Agar seperangkat statemen keuangan menjadi lengkap, diperlukanlah informasi mengenai
aliran kas suatu perusahaan yang menggambarkan aliran kas masuk dan keluar perusahaan
selama satu periode.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera
dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas serta
informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen. Catatan atas laporan
keuangan juga mencakup informasi yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan
dalam PSAK serta pengungkapan — pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan
penyajian laporan keuangan secarawaar.

2.1.1.3 Indikator Laporan Keuangan

Karakteristik laporan keuangan menurut standar akuntansi Indonesia yang dikutip oleh

Harahap (2013: 11) adalah merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan

keuangan berguna bagi pemakai:

1.

2.

Dapat dipahami kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

Relevan agar laporan keuangan ini bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masalalu, masakini atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi
atau materialistis dipandang penting.

Netralitas informas harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak tergantung
pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menygjikan
informasi yang menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan merugikan
pihak lain yang mempunyai kepentingan yang berlawanan.



4. Dapat dibandingkan pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan.
Pemaka juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahan untuk
mengevaluas posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secararelative.

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik, apabila informasi yang disgjikan dalam

laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi kebutuhan pemakainya dalam

pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat

diandalkan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode

sebelumnya, Soimah (2014).

Namun demikian, perlu disadari bahwa laporan keuangan tidak menyediakan semua

informasi yang mungkin dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Secara

umum, laporan keuangan menggambarkan pengaruh dari kegadian masa lalu, dan tidak

diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan, (Ibnu, 2013:94).

Menurut Mahmudi (2010:11-12) laporan keuangan yang disgjikan pemerintah daerah

dinilai berkualitas apabilia memenuhi ciri-ciri yaitu :

a Rdevan

b.

Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di dalamnya
dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka mengevaluas
peristiwva masa lalu atau masa kini dan memprediks masa depan serta menegaskan atau
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masalalu.

Andd

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan
kesalahan material, menyagjikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.
Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan
maka penggunaan informasi tersebut secara potensial

dapat menyesatkan.

Dapat Dibandingkan

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan



entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan
eksternal.
d. Dapat Dipahami

Informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan
dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para
pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadal atas
kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk
mempelgari informasi yang dimaksud.

2.1.2 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan ha yang penting dalam upaya pencapaian tujuan
organisasi, sehingga perlu adanya pengel olaan sumber daya semaksimal mungkin supaya mampu
memberikan kontribusi yang baik dalam suatu organisasi atau entitas.Kualitas sumberdaya
manusia merupakan suatu kemampuan yang dimilki oleh seseorang sehingga dengan
kemampuannya yang memadai dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya yang telah
diembankan kepadanya, dengan adanya bekal pendidikan, pelatihan, serta pengalaman yang
cukup banyak (Ariesta, 2013).

Menurut Gusrita (2013) sumber daya manusia adalah orang yang bekerja dan berfungsi
sebagai aset organisasi/perusahaan yang dapat dihitung jumlahnya (kuantitetif) dan SDM
merupakan potensi yang menjadi penggerak organisasi. Menurut Sutrisno (2014:3), sumber daya
manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akan perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi
SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapal tujuan.

Menurut Winidiyaningrum (2010) sumber daya manusia adalah potensi dan merupakan
aset modal (non material/non finansial) di dalam organisasi, yang diwujudkan menjadi potens

nyata secarafisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah aset

terpenting di sebuah organisasi yang membantu organisasi untuk beroperasi dan mencapai

tujuan.

2.1.2.1 FungsiManajemen Sumber Daya Manusia

Adapun penjelasan tentang fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Flippo dalam

Priansa (2014:32)yaitu :

a

Pengadaan tenaga kerja adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi
untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan keperluan perusahaan.

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan
modal karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan
harus sesual dengan kebutuhan masa kini maupun masa depan.

Kompensasi ialah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect) uang
atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang yang diberikan kepada perusahaan.
Prinsip kompensasi adalah adil (sesuai dengan prestasi kerjanya) dan layak (dapat memenuhi
kebutuhan primernya serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan
berdasarkan internal dan eksternal konsistensi).

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan
kebutuhan karyawan, agar tercapainya kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
Pemeliharaan adalah untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas
karyawan agar mereka tetap mau bekerja sampai pensiun.

Kedisiplinan merupakan fungsi mangjemen sumberdaya manusia yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.
Kedisiplinan adalah kegiatan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial.

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan.
Pemberhentian ini desebabkan oleh keinginan karyawan dan perusahaan, kontrak kerja
berakhir, pensiun dan sebab-sebab lainnya.

Berdasarkan uraian diatas tentang fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia maka

dapat dikatakan bahwa mangemen sumber daya manusia mempunya peranan yang sangat

penting dalam menentukan keberhasilan dari suatu organisasi untuk mencapai tujuan.



2.1.2.2 Indikator Sumber Daya Manusia

Salah satu institus atau organisasi yang berperan dalam menghasilkan SDM adalah
pendidikan. Mengacu kepada kebutuhan SDM dan terbukanya lapangan kerja menjadikan
semakin banyaknyainstitusi pendidikan yang berupaya menghasilkan SDM yang handal Mustafa
(2011). Untuk mengukur kualitas SDM dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satu
pendekatan adalah dengan melihat pengakuan akan kompetensi atau keahliannya. Pengakuan
berarti sebuah pernyataan dari pihak lain yang dibuktikan dengan hasil karya atau proses
pengembangan kemampuan, melalui proses pengembangan diri dan sebuah pengujian.
Winidiyaningrum (2010) mengungkapkan, penilaian dalam mengukur kualitas sumber daya
manusia yang diharapkan mencakup sumber daya manusia yang memenuhi berbagai kriteria
dalam ukuran-ukuran di atas yaitu meliputi:

1. Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani.

2. Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi.

3. Memiliki kemampuan Intelektual (Kecerdasan) Kemampuan intelektual adalah kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas berpikir, menalar, dan memecahkan
masal ah.

4. Memiliki kemampuan pendidikan padajenjang yang lebih tinggi.

5. Memiliki tingkatan ragam dan kualitas pendidikan serta ketermpilan yang relevan dengan
memperhatikan dinamika lapangan kerja, bailk yang tersedia di tingkat local, nasiona
maupun internasional .

6. Memiliki penguasaan bahasa, meliputi bahasa nasional, bahasa ibu (daerah) dan sekurang-
kurangnya satu bahasa asing.

7. Memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sesuai dengan tuntutan industrialisasi.

8. Kemampuan Psikologis (mental) Kemampuan psikologis (mental) adalah kemampuan yang
berkaitan dengan etika, perilaku, sikap, serta fungs mental manusia secara ilmiah yang
biasanya dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk memberi penilaian baik-buruk suatu
keadaan/kondisi didalam melaksanakan pekerjaan.

2.1.3 Teknologi Informasi



Definisi teknologi informasi menurut Sutabri (2014: 3) adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulas data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan keperluan pribadi, bisnis, dan
pemerintahan serta merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.

Pengertian tenologi informasi menurut Mulyadi (2014: 21) adalah mencakup komputer
(baik perangkat keras dan perangkat lunak), berbagai peralatan kantor elektronik, perlengkapan
pabrik dan telekomunikasi.

Definisi teknologi informasi menurut Kadir dan Triwahyuni (2013: 10) adalah studi
penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan
mendistribusikan informasi apa sgja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar. Lebih spesifik
teknologi informasi menurut Darmawan (2012: 17) mendefiniskan hasil rekayasa manusia
terhadap proses penyampaian informasi dari pengirim ke penerima sehingga lebih cepat, Iebih
luas sebarannya, |ebih lama penyimpanannya.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu
gabungan dari teknologi komputerisasi dan komunikasi yang berbentuk sistem dari perangkat
lunak dan perangkat keras yang digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi
yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan sebagal
sarana organisas untuk mengurangi ketidakpastian dan keperluan pribadi, bisnis, dan
pemerintahan, selain itu teknologi informasi dapat menghasilkan informasi yang strategis untuk

pengambilan keputusan.



2.1.3.1 Peranan Teknologi Informasi
Abdul Kadir (2014: 15) mengemukakan bahwa teknologi informasi secara garis besar
mempunyai peranan sebagai berikut :

1. Teknologi informasi menggantikan peran manusia Dalam ha ini, teknologi informasi
melakukan otomasi terhadap suatu tugas atau proses.

2. Teknologi informasi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan informasi
terhadap suatu tugas atau proses.

3. Teknologi informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran manusia. Dalam hal ini,
teknologi berperan dalam melakukan perubahan-perubahan.

Banyak perusahaan yang berani melakukan investas yang sangat tinggi di bidang
teknologi informasi. Alasan yang paling umum adalah adanya kebutuhan untuk mempertahankan
dan meningkatkan posisi kompetitif, mengurangi biaya, meningkatkan fleksibilitas dan juga
tanggapan. Terdapat banyak perusahaan yang telah menerapkan teknologi informasi untuk
mendukung berbagai aktivitas atau kegiatan operasional perusahaan.

Sutarman (2009: 13) mengemukakan alasan mengapa penerapan maupun pegelolaan
teknologi informasi menjadi salah satu bagian penting adalah :
1. Meningkatnya kompleksitas dari tugas manajemen.
2. Pengaruh ekonomi internasional (globalisasi).
3. Perlunya waktu tanggap (response time) yang lebih cepat.

4. Tekanan akibat dari persaingan bisnis.

2.1.3.2 Indikator Teknologil nformasi
Menurut Karmila (2013: 14) komponen teknologi informasi adalah sebagai berikut :

Menurut Sutarman (2012) efeketivitas dari informasi sistem akuntansi berbasis komputer

memiliki beberapa indikator antaralain:



1. Memenuhi informas yang diharapkan oleh user yang berasal dari sistem (termasuk pihak
mana emen).
Mempertimbangkan kewajiban hukum yang sah.
Dapat menyediakan laporan keuangan untuk pihak internal dan eksternal.

2.2 Pendlitian sebelumnya
Penelitian terkait dengan kinerja karyawan telah diteliti sebelumnya. Beberapa penelitian

terdahulu tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Sukmaningrum (2012)meneliti mengenai pengaruhsumber daya manusia, sistem dan
kontrol terhadap sumber daya manusia,dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian membuktikan secara empiris
sumber daya manusia dengan sistem, kontrol terhadap sumber daya manusia, dan pendidikan

tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

Afrianti (2011) melakukan penelitian dengan judul pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian
menunujukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap

ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah.

Rahmawati (2010) melakukan penelitian dengan judul pengaruh sumber daya manusia
dan pemanfaatan teknologi informas terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan
keuangan Pemerintah Daerah dengan variabel intervening pengendalian intern akuntansi (studi
empiris di Pemda). Hasil penelitian menunjukkan sumber daya manusia dan pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan
keuangan Pemerintah Daerah, yang dibuktikan dengan pengujian hipotesis.Rangkuman hasil

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1

Penelitian Sebelumnya

dengan Variabel
Intervening
Pengendalian Intern
Akuntansi (Studi
Empiris di
Pemda). Rahmawati
(2010)

pengujian hipotesis

Judul, Nama Metode . -

No Penditi (Tahun) | Analisis Hasil Pendlitian Persamaan | Perbedaan

1. | Pengaruh Sumber Daya | Analisis Secara empiris  Sumber | Memiliki Memiliki
Manusia, sistem dan | regres Daya Manusa dengan | variabel perbedaan
kontrol terhadap kualitas | linier sistem,kontrol terhadap | dependen dan | populasi
informasi laporan | berganda | Sumber Daya Manusia, dan | indepen yang | dimana
keuangan  pemerintah pendidikan tidak | sama tempat
daerah. Sukmaningrum berpengaruh terhadap pendlitian
(2012) kualitas informasi laporan

keuangan pemerintah

daerah.
Pengaruh pemanfaatan | Analisis Pemanfaatan teknologi | Memiliki Memiliki
teknologi informasi | regresi informasi memiliki | variabel perbedaan

2 terhadap ketepatwaktuan | linier pengaruh signifikan | indepen yang | variabel

* | pelaporan keuangan sederhana | terhadap ketepatwaktuan | sama dependen dan
pelaporan keuangan perbedaan
pemerintah daerah. populasi

dimana

No Judy!, Nama Metqd.e Hasil Pendlitian Persamaan | Perbedaan

Peneliti (Tahun) | Analisis
tempat
pemerintah daerah. penelitian
Afrianti (2011)

3 | Pengaruh  Sumber | Andisis | Sumber Daya Manusia | Memiliki Memiliki
Daya Manusia dan | "9 dan Pemanfaatan | Y& 'e"l"obei Jong \r;g?aegigan
Pemanfaa.tan . | berganda Teknologi I_nfo_rr_nasu sama dependen dan
Teknologi Informasi berpengaruh signifikan perbedaan
Terhadap terhadap Keterandalan populas
Keterandalan  dan dan  Ketepatwaktuan dimana
K etepatwaktuan Pelaporan  Keuangan temg"?‘t.
Pelaporan K euangan Pemerintah  Daerah, penelitian
Pemerintah Daerah yang dibuktikan dengan

Sumber : Datadiolah, 2018




2.3 Kerangka Pemikiran
2.3.1 Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas L aporan Keuangan

Kompetenss sumber daya manusia adalah melukiskan karakteristik pengetahuan,
keterampilan, prilaku dan pengalaman yang dimiliki manusia untuk melakukan suatu pekerjaan
atau peran tertentu secara efektif (Wirawan, 2009;9). Untuk menilai kapasitas dan kompetensi
sumber daya manusia dalam melaksanakan suatu fungsi, termasuk akuntansi, dapat dilihat dari
level of responsibility dan kompetensi sumberdaya tersebut. Tanggung jawab dapat dilihat dari
atau tertuang dalam deskripsi jabatan. Deskripsi jabatan merupakan dasar untuk melaksanakan
tugas dengan baik. Tanpa adanya deskripsi jabatan yang jelas, sumberdaya tersebut tidak dapat
mel aksanakan tugasnya dengan baik. Sedangkan kompetensinya dapat dilihat dari |atar belakang
pendidikan, pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti dan dari keterampilan yang dinyatakan

dalam pelaksanaan tugas.

Dalam suatu organisasi sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting, karena
yang menjaankan serta mengelola suatu organisasi adalah sumber daya manusianya. Untuk itu,
diperlukanlah sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidangnya. Sama halnya
dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas di butuhkan sumber daya manusia yang

berkompeten.

2.3.2 Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas L aporan Keuangan

Mardiasmo (2004) mengatakan bahwa untuk menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, Handal, dan dapat dipercaya, pemerintah daerah harus memiliki sistem akuntans yang
handal. Sistem akuntansi yang lemah menyebabkan laporan keuangan yang dihasilkan juga

kurang handal dan kurang relevan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu untuk



mendapatkan laporan keuangan yang berkualitas diperlukan penerapan sistem akuntans
keuangan daerah yang baik.

Dengan kemgjuan teknologi informas yang pesat serta potensi pemanfaatannya secara
luas, maka dapat membuka peluang berbagai pihak untuk mengakses, mengelola dan
mendayagunakan informasi keuangan daerah secara cepat dan akurat (Arfianti, 2011).
Pemanfaatan teknologi informasi yang baik, diharapkan dapat menghasilkan |aporan keuangan
yang berkualitas.

Adapun skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1
Skema K erangka Pemikiran

Sumber Daya Manusia
(X1)
\ Kualitas Laporan
Keuangan
. . / %
Teknologi Informasi
(X2)

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap objek penelitian yang dilakukan
(Arikunto, 2013). Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hiy :  Sumber daya manusia dan teknologi informasi secara simultan berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh



H>

Sumber daya manusia secara parsia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh
Teknologi informasisecara parsial berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan

pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian
Menurut Sekaran (2017: 152) desain penelitian adalah rencana struktur penelitian
yang mengarahkan proses dan hasil penelitian sedapat mungkin menjadi valid, objektif,
efisien, dan efektif. Desain penelitian dapat meliputi enam elemen yaitu:
1. Tujuan studi
Tujuan studi ini adalah pengujian hipotesis, yaitu penelitian yang menjelaskan
fenomena dalam bentuk pengaruh antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Sumber daya manusia dan teknologi informasi terhadap kualitas
laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh.
2. Jenisinvestigas
Penelitian ini bersifat kausalitas, yaitu tipe penelitian yang menyatakan ada pengaruh
antara variabel independen pengaruh Sumber daya manusia dan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan keuangan.
3. Tingkat intervensi peneliti
Tingkat intervens peneliti dalam penédlitian ini adalah intervensi minima dimana
peneliti melakukan penelitiaanya tanpa mengintervensi aktivitas normal PT. Taspen

(Persero) kantor cabang Banda Aceh yang menjadi lokasi penelitian.



4. Situas studi
Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti tidak mengatur kondisi
data di lapangan. Penditi hanya mengumpulkan data kuisioner, kemudian
menganalisanya.

5. Unit analisis
Unit analisis merujuk kepada kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini.Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adaah karyawan
secaraindividu.

6. Horizon waktu
Daam penelitian ini horizon waktu yang digunakan adalah one shot, yaitu horizon

waktu yang mengumpulkan data penelitian hanya dalam sekali kumpul.

3.2 Populas dan Sampel Penelitian

Populas adalah jumlah keseluruhan dari unit andlisis, yaitu objek yang akan
diteliti. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, suatu
bagian dari populas yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan
populasinya (Arikunto, 2013). Populasi penelitian ini adalah seluruh Karyawan yang ada
PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh yang berjumlah 27 orang. Sampel
penelitian diambil dari seluruh populasi yang ada, sehingga penelitian ini berbentuk

sensus. Seperti terlihat pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1
Populasi Penelitian

Bidang Populasi
Kepala Cabang 1
Kepala Bidang Umum dan SDM
Seksi Umum
Seksi SDM
Kepala Bidang Keuangan

Z
o

Seksi Adm Keuangan
Seksi Kas dan Verifikasi SPJ

Kepala Bidang Layanan dan Manfaat
Seksi Layanan dan Manfaat

O 00| N| O g1 | W N|

AN R W W N B

10 | Seksi Kepesertaan
Total
Sumber : Datadiolah, 2018

N
<

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersumber dari pengumpulan data primer dilakukan dengan cara
membagikan kuesioner yang telah dipersiapkan kepada seluruh responden yaitu 27
Karyawan. Kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden (Arikunto, 2013).Pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tertutup yaitu pertanyaan yang dibuat berbentuk pilihan
yang telah disediakan. Kuesioner tersebut selanjutnya disebarkan kepada seluruh

responden.



3.4 Operasionalisasi Variabel

Definisi dan operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan mengukur
variabel-variabel tersebut dilapangan dengan merumuskan secara singkat dan jelas. Serta
tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner untuk
masing-masing variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala interval
yaitu skala yang tidak hanya mengelompokkan individu menurut kategori tertentu dan
menentukan urutan kelompok, namun juga mengukur besaran (magnitude) perbedaan

preferensi antar individu (Sekaran, 2017:117).

Tabel 3.2
Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Pertanyaan

Variabe : Independen

Sumber Orang yang bekerja dan| 1. Memiliki kesehatan yang

Daya berfungsi sebagal aset baik
Manusia organisasi/perusahaan  yang | 2. Memiliki tingkat kehidupan
(X1) dapat dihitung jumlahnya yang layak
(kuantitatif), dan  SDM | 3. Memiliki kemampuan
merupakan  potensi  yang Intel ektual
menjadi penggerak organisasi | 4. Memiliki kemampuan
(Gusrita, 2013) pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi

5. Memiliki tingkatan ragam 1-8

dan kualitas pendidikan

6. Memiliki penguasaan
bahasa,

7. Memiliki pengetahuan dan
keterampilan di bidang ilmu
pengetahuan

8. Kemampuan Psikologis
(mental)




Teknologi Mencakup komputer (baik | 1. Memenuhi informasi
Informasi perangkat keras dan perangkat .
(X2) lunak), berbagai peraatan 2. Mempertimbangkan
kantor elektronik, kewajiban hukum 1-3
perlengkapan  pabrik  dan .
telekomunikasi Mulyadi 3. Menyediakan laporan
(2014: 21) keuangan
Kualitas Pengertian Laporan Keuangan | 1. Dapat Dipahami
Laporan adalah laporan keuangan | 2. Relevan
Keuangan adalah laporan yang | 3. Netralitas 1-4
(Y) menunjukkan kondisi | 4. Dapat Dibandingkan

keuangan perusshaan pada

Saat ini atau daam suatu
periode tertentu (Karmila,
2013:7)

Sumber : Data diolah, 2018

3.5 Metode Analisisdan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Metode Analisis
3.5.1.1 SkalaPengukuran

Pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Interval yaitu skala yang tidak hanya

mengelompokan individu tertentu dan menentukan urutan kelompok, namun juga

mengukur besaran (magnetude) perbedaan preferensi antar individu. Dimana jawaban

masing-masing responden akan diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) poin

(Sekaran, 2017:129). Skala pengukuran dapat dilhat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3
Skala Pengukuran




No Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Kurang Setuju
Setuju
Sangat Setuju

Sumber : Sekaran, 2013

g | WIN| -
g | WIN| -

15.1.2 Moded Analisis

Peralatan andlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini bertujuan untuk melihat
pengaruh Penerapan Akuntansi Sektor Publik dan Pengawasan Internal terhadap Kinerja
Instans Pemerintah pada Badan Pengelolaan Keuangan Aceh. Persamaan regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2013:28) :

Y=o+ b X+ bXo+e
Keterangan :

Y =Kuadlitaslaporan keuangan

X1 = Sumber dayamanusia
X, = Teknologi informasi
a = Konstanta

b = Koefisienregres

@ = Standar error

1.5.1.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas



Sebelum data diolah lebih lanjut, harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Karena kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini harus diuji
validitas dan reabilitasnya. Uji dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data

yang dikumpulkan dari penggunainstrumen.

15.1.3.1 Uji Validitas
Validitas adalah dergjat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian

dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas untuk mengukur sah atau
valid tidaknya kuesioner dalam penelitian ini. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Person Product
Movement Coeficient of Corelation dengan bantuan SPSS (Satistical Package for Sosial
Science). Apabila r-hitung > dari r-tabel, maka item pertanyaan dinyatakan valid karena
mempunyai koefisien korelasi diatas nilai kritis korelasi product moment yang memiliki

tingkat signifikansi dibawah 5% (Sugiyono, 2013:103).

1.5.1.3.2Uji Reliabilitas

Reliabilitas yaitu untuk menunjukkan sgjauh mana alat ukur tetap konsisten bila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
pada uji reliabilitas adalah metode Cronbach Alpha (a) yang lazim digunakan untuk
pengujian kuesioner. Untuk mengukur reliabilitas digunakan coeffisien cronbath alpha

dengan koefisien aphanya lebih besar dari 0,60 (Sekaran, 2017:182).

1.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis



Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis

nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,) sebagai berikut:

Rancangan pengujian hipotesis pertama (H)

Ho; : Sumber daya manusia dan teknologi informasi secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero)
Kantor Cabang Banda Aceh

Ha, : sumber daya manusia dan teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang
Banda Aceh

Ho, : sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Ha : sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Hos : teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada
PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Hag: teknologi informasi  berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.

Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Berawal dari Konferens Kesgahteraan Pegawai Negeri yang diselenggarakan pada
tanggal 25-26 Juli 1960 di Jakarta yang menghasilkan Keputusan Menteri Pertama Rl Nomor
388/MP/1960 tanggal 25 Agustus 1960. Dalam Keputusan tersebut, Pemerintah menetapkan
pentingnya pembentukan jaminan sosial sebaga bekal bagi Pegawa Negeri dan keluarganya di
masa purna bakti. Sehingga pada tanggal 17 April 1963, Pemerintah mendirikan Perusahaan
Negara Dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri. PT TASPEN (PERSERO) juga berhasil
menjadi satu-satunya BUMN yang berada dalam jgaran Top 40 daam kompetisi Inovasi
Layanan Publik.Taspen memiliki 57 Kantor Cabang sehingga semakin dekat dalam melayani
Peserta.PT. TASPEN (Persero) memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi:

“Menjadi perusahaan jaminan sosid ASN bertaraf internasional untuk kesegahteraan
peserta dan mendukung pembangunan nasional secarainovatif dan berkelanjutan.”

Misi:
1. Memberikan pelayanan melebihi ekspektasi berbasis teknologi;
2. Meningkatkan manfaat dan menyediakan program yang sesuai dengan kebutuhan peserta;
3. Mengelolainvestasi dengan hasil optimal bagi peserta dan berperan dalam pembangunan
nasional; dan
4. Mengembangkan sumber daya manusia yang berintegrasi, professional dan kompetitif.

4.2 Karakteristik Responden
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, yang disampaikan secara langsung oleh peneliti kepada para responden dalam hal ini

yaitu seluruh karyawan PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh yang berjumlah 27



orang. Peneliti mengambil kembali untuk selanjutnya ditabulasikan dan diolah menggunakan
program SPSS vers 23.0. Kuesioner dikembalikan kembali oleh responden dalam waktu yang
berbeda-beda, namun rata-rata responden mengembalikannya kurang dari satu hari.

Dari jumlah kuesioner yang diedarkan kepada responden sebanyak 27 kuesioner,
semuanya telah dikembalikan dengan tingkat pengembalian kuesioner mencapai 100%, sehingga

sampel akhir pendlitian berjumlah 27 (n=27). Karakteristik responden seperti terlihat pada Tabel

4.1.
Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Uraian Frekuens Per sentase
1. Jeniskelamin
L aki-laki 13 48,1%
Perempuan 14 51,9%
2. Usia
25— 30 Tahun 3 11,1%
30 - 35 Tahun 11 40,7%
>35 tahun 13 48,2%
3. Pendidikan Terakhir
SMA - -
DI/DII/DIII 7 25,9%
S1
Pasca Sarjana 17 63,0%
3 11,1%
4, MasaKerja
- < 5tahun 4 14,9%
5-10tahun 9 33,3%
10 - 15 tahun 2 7.4%
> 15 tahun 12 44,4%

Jumlah 27 100%




Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat dijelaskan bahwa 48,1% atau 13 orang berjenis
kelamin laki-laki dan 51,9% atau 14 orang berjenis kelamin perempuan. 3 orang atau 11,1%
berusia 25 — 30 tahun, 40,7% atau 11 orang berusia 30 — 35 tahun dan 13 orang atau 48,2%
berumur lebih dari 35 tahun.Ditinjau dari pendidikan terakhir responden, diketahui bahwa dari
seluruh responden penelitian tersebut sebanyak 7 orang berpendidikan DIl (25,9%), Sarjana
berjumlah 17 orang (63,0%), dan Pasca Sarjana (S2) berjumlah 3 orang (11,1%). Dan jika dilihat
dari masa kerjanya, 4 orang atau 14,9% dengan masa kerja kurang dari 5 tahun, 9 orang atau
33,3% dengan masa kerja 5-10 tahun, 2 orang atau 7,4% dengan masa kerja 10-15tahun dan 12

orang atau 44,4% dengan masa kerjalebih dari 15 tahun.

4.3 DeskripsiVariabe
4.3.1 Sumber Daya Manusia

Variabel ini dijabarkan dalam 8 (delapan) pernyataan,hal ini terlihat seperti pada Tabel

4.2.
Tabel 4.2
Sumber Daya Manusia
N . STS TS KS S S
0 Variabel Frl% | Frl % [Fr] % | Fr]l % [ Frl % | Ve
1 2 3 4
1 | Pegawai dalam 1] 37|15 556 | 11 40,7 | 4370
pelaksanaan tugasnya
memiliki  kesesuaian
tugas yang baik
2 | Pegawai sudah| 0| o [ o] 0o |0O] O | 9| 333 | 18| 66,7 | 4667
menerima  upah/ggji
dan tunjangan,
sehingga  kehidupan
memadai
3 | Pegawa memiliki| 0| 0 | o] 0 |0] 0 | 6| 222217784778
kemampuan




Intel ektual
(Kecerdasan) yang

dibutuhkan untuk
melakukan  berbagai
aktivitas berpikir,
menalar, dan
memecahkan masalah
4 | Kami memiliki 5| 185 | 22 | 815 | 4815
kemampuan
Intel ektual, sesual
yang dibutuhkan
instansi
5 | Kami sering diberikan 11 | 40,7 | 16 | 59,3 | 4,593
pelatihan untuk |ebih
meningkatkan ragam
dan kualitas
pendidikan serta
ketermpilan yang
relevan
6 | Pegawal memiliki 12 | 44,4 | 15 | 55,6 | 4,556
penguasaan  bahasa,
meliputi bahasa
nasional, bahasa
daerah dan sekurang-
kurangnya satu bahasa
asing
7 | Latar belakang 19 | 704 |8 | 29,6 | 4,296
pendidikan,
pengetahuan dan
keterampilan kami
sesuai dengan tuntutan
perusahaan
8 | Kami sering 5 | 185 | 22 | 81,5 | 4,815
mendapatkan pelatihan
psikologis,
kemampuan yang
berkaitan dengan etika,
perilaku, sikap, serta
fungs mental manusia
didalam melaksanakan
pekerjaan.
Rata-rata 4,611




Berdasarkan Tabel 4.2, makadapat dijelaskan bahwa variabel sumber daya manusia
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,611 yang bermakna bahwa responden dalam penelitian ini
menyatakan setuju jika mereka memiliki kemampuan intelektual, sesuai yang dibutuhkan
instans dan mereka sering mendapatkan pelatihan psikologis, kemampuan yang berkaitan

dengan etika, perilaku, sikap, sertafungsi mental manusia didalam mel aksanakan pekerjaan.

4.3.2 Teknologi Informasi
Variabel ini dijabarkan dalam 3 (tiga) pernyataan,terlihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Teknologi Informasi

STS TS KS S SS

N .
o Variabel Fr\% Fr!% Fr!% Fr]% Fr\% Mean
1 2 3 8
1 | Teknologi  informasi| O | O | 0 0 O} O |19 /704 8 |296 | 4296
dapat memenuhi
informasi yang

diharapkan oleh user
yang berasa dari
sistem (termasuk pihak
manaemen)

2 | Teknologi informasi | O 0 0 0O |3 |111|21| 778 |3 | 11,1 | 4000
menygjikan informasi
terhadap suatu tugas
atau proses, dan dapat
mempertimbangkan
kewajiban hukum yang
sah

3 Teknologi informasi | O 0 0 0 0 0 20 | 741 | 7 259 | 4,741
Dapat menyediakan

laporan keuangan
untuk pihak internal
dan eksternal

Rata-rata 4,346




Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat dijelaskan bahwa variabel teknologi informas
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,346 yang bermakna bahwa responden dalam penelitian ini
menyatakan setuju jika teknologi informasi menyajikan informas terhadap suatu tugas atau

proses, dan dapat mempertimbangkan kewajiban hukum yang sah.

4.3.3 KualitasLaporan Keuangan
Variabel kualitas laporan keuangan ini dijabarkan dalam 4 (empat) pernyataan,

rangkumannya. Seperti terlihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Kualitas Laporan Keuangan

N . STS TS KS S SS
0 Variabel Frl% [ Fr] % |[Fr] % |[Fr] % | Fr] % | Mo
1 2 3 4
1 | Laporan keuangan| 0 | 0 [ 0| O [0 | O | 5| 185 |22 |815 |4815

telah relevan,

informasi yang termuat

di dalamnya dapat

mengevaluas

perisiwa masa lau

atau masa kini dan

memprediksi masa

depan serta

menegaskan atau

mengoreksi hasil

evaluas mereka di

masalalu
2 | Informasi dldam| 0| O [ 0] O |0] 0 [20|741 |7 |259 |4741

laporan keuangan telah
andal, bebas dari
pengertian yang
menyesatkan dan
kesalahan material,




menyajikan setiap
fakta secara jujur, serta
dapat diverifikasi.

3 | Informasi yang| 0 | 0 [0 0 | 137 [15|556| 11407 |4370

termuat dalam laporan
keuangan akan lebih
berguna jika dapat
dibandingkan dengan
laporan keuangan
periode  Sebelumnya
atau laporan keuangan
entitas pelaporan lain

pada umumnya
4 | Informasi yang/| 0| 0 [0O| O | O| O [11| 407 | 16 | 593 | 4593
disgikan dalam
laporan keuangan
dapat dipahami oleh
pengguna dan

dinyatakan dalam
bentuk serta istilah

yang disesuaikan
dengan batas
pemahaman para
pengguna.
Rerata 4,630

Berdasarkan Tabel 4.4, maka dapat dijelaskan bahwa variabel kualitas laporan keuangan
diperoleh nilai rerata sebesar 4,630 yang bermakna bahwa responden dalam penelitian ini
menyatakan setuju laporan keuangan telah relevan, informasi yang termuat di dalamnya dapat
mengevaluasi peristiwva masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan serta menegaskan

atau mengoreks hasil evaluasi mereka di masalalu.

4.1 Pengujian Validitas

Uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner dalam penelitian ini.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dalam penelitian ini

menggunakan Uji Person Product Movement Coeficient of Corelation dengan bantuan SPSS



(Statistical Package for Sosial Science). Untuk penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel
4.5 bahwa hasil pengujian nilai kritis untuk mengukur kedua variabel dalam penelitian ini adalah
0,396. Maka item pertanyaan dinyatakan valid karena mempunyai koefisien korelasi diatas nilai

kritis korelasi product moment. Seperti terlihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

— e
No | Pernyataan | Variabel i%?felzlsazn Nllafﬁr;\ﬂl_szf %
1 Al 0,773 0,396
2 A2 0,616 0,396
3 A3 0,435 0,396
4 A4 X 0,720 0,396
5 A5 ! 0,662 0,396
6 AB 0,460 0,396
7 A7 0,505 0,396
8 A8 0,720 0,396
9 Bl 0,617 0,396
10 B2 X5 0,713 0,396
11 B3 0,600 0,396
12 C1 0,539 0,396
13 [o7) v 0,606 0,396
14 C3 0,836 0,396
15 C4 0,825 0,396

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini semuanya memiliki tingkat signifikansi dibawah 5%, maka item pernyataan
dinyatakan valid, karena nilai r-hitung >nilai r-tabel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
27 responden, jadi nilai r-tabel nya adalah 0,396, dan semua hasil dari kedua variabel mendapat
nilai koefesien korelasi |ebih dari 0,396 Seperti pada pernyataan pertama di variabel sumber daya

manusia (X1) nilai koefesien korelasinya (r-hitung) sebesar 0,773 > 0,396. Sehingga semua



pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk dilakukan

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

4.2 Pengujian Reliabilitas

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka dalam penelitian ini
digunakan uji reliabilitas cronbach alphayang lazim digunakan untuk pengujian kuesioner dalam
penelitian ilmu sosial. Anadisis ini digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang
dibuat dengan skala variabel. Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sgjauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten juga dilakukan secara statistik yaitu dengan menghitung
besarnya Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS versi 22.0. seperti terlihat pada tabel
4.6.

Tabd 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Item Alpha
Sumber Daya Manusia (X1) 8 6,11
Teknologi Informasi (X3) 3 6,97
Kulitas Laporan Keuangan (Y) 4 6,75

Berdasarkan Tabel 4.6, maka pengujian reliabilitas dengan cronbach alpha terhadap 15
pernyataan yang telah dinilai jawabannya, maka dapat dilihat bahwa alpha untuk variabel sumber
daya manusiasebesar 0,611, teknologi informas nilainya 0,697 dan kualitas laporan keuangan
sebesar 0,675, karena memiliki nilai > 0,6, mengacu kepada syarat suatu instrumen dikatakan
reliabel memiliki alpha > 0,6, maka kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel untuk dilakukan

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.



4.3 Regres Linier Berganda

Untuk melihat pengaruh sumber daya manusia dan teknologi informasi terhadap kualitas

laporan keuangan, menggunakan regresi linier berganda. Seperti pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.197 3.826 3.836 412
X1 527 .092 .749 5.752 .000
X2 .676 .199 115 .885 .385

a. Dependent Variable: Y

Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti
terlihat padatabel diatas, maka diperoleh persamaan regresi untuk pengaruh penerapan akuntansi
sektor publik dan pengawasan internal terhadap kinerja pegawai. Persamaannya dapat kita lihat
sebagai berikut:

Y = 3,197 + 0,527X1 + 0.67/6X, + €

1. Konstanta (o) sebesar 3,197 yang berarti jika variabel sumber daya manusia dan teknologi
infomrasi dianggap konstan, maka besarnya kualitas laporan keuanganPada PT. Taspen
(Persero) Kantor Cabang Banda A cehsebesar 31,97%.

2. Koefesien regresi variabel sumber daya manusiasebesar 0,527, yang berarti bahwa setiap
meningkatnya sumber daya manusiasebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kualitas
laporan keuanganPada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda A cehsebesar 0,527 satuan
atau 52,7%.

3. Koefesien regresi variabel teknologi informasisebesar 0,676, yang berarti bahwa setiap

meningkatnya teknologi informasisebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kualitas laporan



keuanganPada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Acehsebesar 0,676 satuan atau

67,6%.

4.4 Koefesien Determinas
Hasil pengolahan data juga menunjukkan hubungan antara variabel predictor dengan

kriteriumnya. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat nilai koefisien korelasi/koefisien
determinasi yang dihasilkan oleh sebuah persamaan regresi yang dapat dilihat padatabel 4.9.

Tabed 4.8

Model Summary”®

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of | R Square
Model R R Square Square the Estimate | Change F Change | Sig. F Change

1 .780° .609 577 .89092 .609 18.703 .000| 2.722

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Koefesien Determinasi (R?) sebesar 0,609 artinya sebesar 60,9 % perubahan-perubahan
dalam variabel terikat (kualitas laporan keuangan) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan
dalam faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti sumber daya manusia dan teknologi

informasi.

45 Hasl Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk ketiga rumusan masalah dalam
penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat nilai P value X1 sebesar 0,000 dan P value X, sebesar 0,025

(nilai P value < 0,05), maka Ha diterima (Ho, ditolak). Artinya Sumber daya manusia dan



teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada
PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.
2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat nilai P value X, sebesar 0,000 (P value < 0,05), maka Ha
diterima (Ho, ditolak). Artinya sumber daya manusia secara parsia berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.
3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan tabel 4.8, terlihat nilai P value X, sebesar 0,025 (P value< 0,05), maka Ha
diterima (Ho, ditolak). Artinya teknologi informasi secara parsial berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

4.9 Pembahasan
49.1 Pengaruh Sumber Daya Manusia Dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Variabel sumber daya manusia dan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda A ceh dengan Konsep Value.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa sumber daya manusia dan teknologi
informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
hipotesis yang menunjukan nilai P value < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka

hipotesis pertama dalam pendlitian ini diterima. Artinya sumber daya manusia dan teknologi



informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

Semakin bailk sumber daya manusia dan pemahaman teknologi informasi pada pegawai,
maka kualitas laporan keuanganpun akan semakin meningkat. Setiap dilakukan peningkatan
sumber daya manusia, maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Begitu pula dengan
meningkatnya pemahaman peagwa mengena teknologi informasi, juga akan meningkatkan
kualitas laporan keuangan yaitu mampu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam

pengel olaan keuangan.

4.9.2 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, bahwa sumber daya manusiasecara
individu berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada PT. Taspen (Persero) Kantor
Cabang Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang menunjukan nilai
P value < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Artinya sumber daya manusiasecara individu berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

Variabel sumber daya manusiasecara individu berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh dengan konsep value. Sumber
daya manusia dibuktikan dengan adanya laporan keuangan yaitu produk yang menggambarkan
kinerja yang dicapai oleh suatu organisasi atas pelaksanaan program dan kegiatan yang dibiayai

pemerintah.



4.9.3 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada PT.
Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa teknologi informasi secara
individu berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor
Cabang Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis yang menunjukan nilai
P value < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini
diterima. Artinya teknologi informasi secara individu berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh.

Variabel teknologi informasi secara individu berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Banda Aceh dengan konsep value, dengan
adanya teknologi informasi, maka mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif pada PT. Taspen
(Persero) Banda Aceh untuk menjamin keandalan kualitas laporan keuangan, sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai, dan kesalahan-kesalahan pada PT. Taspen (Persero) Banda Aceh dapat

diminimalkan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Sumber daya manusia dan teknologi informasi secara simultan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang
Banda Aceh.

2. Sumber daya manusia secara parsia berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh.

3. Teknologi informasi secara parsiad berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan pada PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
penelitian memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
1. Mengena responden, agar penelitian dapat dikatakan lebih representatif, maka
diharapkan dalam penelitian selanjutnya, kapasitas nya lebih luas tidak hanya pada
PT. Taspen (Persero) kantor cabang Banda Aceh sga.

2. Menambahkan variabel penelitian sehingga penelitian dapat lebih meyakinkan

32
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KUESIONER

PENGARUH SUMBER DAYA MANUSIA DAN TEKNOLOGI INFORMAS
TERHADAP KUALITASLAPORAN KEUANGAN
PADA PT. TASPEN (Persero)
KANTOR CABANG BANDA ACEH

A. Pendlitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk mendapatkan data bagi penulisan skripsi
pada Fakultas Ekonomi Univeritas Muhammadiyah. Saya sangat menghargai bantuan
saudarali yang telah menjawab semua pertanyaan dengan kondis yang berlaku pada diri
saudarali sendiri. Berilah tanda ( v ) padajawaban yang sesuai dengan pilihan saudarali.

No. Responden: ........c.cceeuenee. (diisi oleh Penulis)

B. Karakteristik Responden

1. JenisKeamin Anda

|:| Pria |:| Wanita
2. UsiaAnda

|:| 25 — 30 Tahun

|:| 30- 35 Tahun

|:| > 35 Tahun
3. Pendidikan Terakhir

[ ] svaA [[] st
|:| DI /DIl /DIl |:| Pasca Sarjana

4. Masakerja

|:| < 5 tahun |:| 10 — 15 tahun
|:| 5— 10 tahun |:| > 15 tahun



C. Untuk setiap pertanyaan dibawah ini, berilah tanda ( v ) pada pilihan mengenai sgjauh
mana saudarali setuju dengan pernyataan — pernyataan yang diberikan tersebut. Untuk
lebih sistematis terhadap jawaban yang akan diberikan, maka disediakan aternatif
jawaban yakni sebagai berikut :

Alter natif Pilihan :

(1) Sangat Tidak Setuju (STS)
(2) Tidak Setuju (TS)

(3) Kurang Setuju (KS)

(4) Setuju (S)

(5) Sangat Setuju (SS)

Sumber Daya Manusia (X1)

NO Pernyataan SIS| TS| KS| S | SS
1 |Kami sebagai pegawai memiliki
kesegaran jasmani yang bak, dan
permasalahan kesehatan kami dijamin
dengan baik oleh instansi

2 | Kami memiliki kemampuan
Intelektual, sesuai yang dibutuhkan
instanss untuk melakukan berbagal
aktivitas  berpikir, menaar, dan
memecahkan masalah

3 | Kami sering diberikan pelatihan untuk
lebih  meningkatkan ragam dan
kualitas pendidikan serta ketermpilan
yang relevan, baik yang tersedia di
tingkat lokal, nasional maupun
internasional

4 | Latar belakang pendidikan,
pengetahuan dan keterampilan kami
sesual dengan tuntutan industrialisasi

5 | Kami sering mendapatkan pelatihan
psikologis, kemampuan yang
berkaitan dengan etika, perilaku,
sikap, serta fungsi menta manusia
secara ilmiah yang biasanya dikaitkan
dengan kemampuan seseorang untuk
memberi penilaian baik-buruk suatu
keadaan/kondisi didalam
mel aksanakan pekerjaan.




Teknologi Informasi (X2)

Pernyataan

STS

TS

KS

Dengan adanya pemanfaatan teknologi
infirmasi, pengolahan data yang dilakukan
dalam aktivitas pekerjan dapat lebih mudah,
sehingga dapat laporan keuangan dapat
lebih andal dan tepat waktu

Informasi yang didapatkan akan lebih
mudah terakses dengan adanya penerapan
teknologi informasi, karena pengolahan
informasi lebih cepat dengan menggunakan
sistem

Proses akuntansi sgak awa transaksi
hingga pembuatan laporan  keuangan
dilakukan secara komputerisasi. Dengan
menggunakan sistem manaemen dan proses
kerja secara elektronik

Dengan pemanfaatan kemajuan teknologi
informasi, pelayanan publik dapat diakses
secara mudah oleh masyarakat di seluruh
wilayah. Sehingga dapat meningkatkan
Kinerja organisasi/instansi pemerintah dalam
kerangka peningkatan pelayanan kepada
masyarakat dan percepatan pelaksanaan e-
government




Kualitas L aporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y)

No Pernyataan SIS | TS | KS

1 |Laporan keuangan yang diinformasikan
sudah sesuai dengan semestinya

2 | Informas laporan keuangan yang
diinformasikan tidak ada yang dirahasiakan

3 | Informas laporan keuangan yang
diinformasikan tidak memihak pada siapa
pun

4 | Informasi laporan keuangan yang
diinformasikan bisa dipertanggungjawabkan,
relevan, akurat dan bisa dibandingkan dengan
laporan sebelumnya

5 | Pengawasan dilakukan secara efektif dan

efisen untuk mewujudkan pemerintahan
yang bersih dan bebas dari KKN.




